




















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi manusia. Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Tugas guru dalam proses belajar mengajar meliputi tugas paedagogis dan 
tugas administrasi. Tugas paedagogis adalah tugas membantu, membimbing dan 
memimpin. Moh. Rifai mengatakan bahwa: 
“Di dalam situasi pengajaran, gurulah yang memimpin dan bertanggung 
jawab penuh atas kepemimpinannya yang dilakukan itu. Ia tidak melakukan 
instruksi-instruksi dan tidak berdiri di bawah instruksi manusia lain kecuali 
dirinya sendiri, setelah masuk dalam situasi kelas”1 
Di sinilah guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat besar, 
disamping sebagai fasilitator dalam pembelajaran siswa, juga sebagai 
pembimbing dan mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi manusia yang 
mempunyai pengetahuan luas baik pengetahuan agama, kecerdasan, kecakapan 
                                                 
1Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 4. 
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hidup, keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik dan bisa 
membangun dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya serta memiliki tanggung 
jawab besar dalam pembangunan bangsa. 
Oleh karena itu, guru harus mengetahui  bagaimana situasi  dan kondisi 
ajaran itu disampaikan kepada peserta didik, saran apa saja yang diperlukan untuk 
mencapai keberhasilan belajar, bagaimana cara atau pendekatan yang digunakan 
dalam pembelajaran, bagaimana mengorganisasikan dan mengelola isi 
pembelajaran, hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut, dan seberapa jauh 
tingkat efektifitas, efisiennya serta usaha-usaha apa yang dilakukan untuk 
menimbulkan daya tarik bagi peserta didik. 
Proses interaksi belajar mengajar adalah inti dari kegiatan pembelajaran. 
Sebagai inti dari kegiatan pembelajaran, proses interaksi belajar mengajar adalah 
suatu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tidak 
akan tercapai bila proses interaksi belajar mengajar tidak pernah berlangsung 
dalam pendidikan.2 Guru dan siswa adalah dua unsur yang terlibat langsung 
dalam prose situ. Siswa berperan sebagai pembelajar dan guru berperan sebagai 
pengajar, kedua-duanya merupakan subjek yang sama-sama melakukan aktivitas, 
baik berupa aktivitas fisik maupun mental. Apabila kedua-duanya berjalan secara 
dua arah, maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.  
                                                 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994), cet ke-1, 15. 
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Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni 
guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus 
belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai 
pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar 
mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.  
Belajar memang bukan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi 
pada anak didik, tapi belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan dari 
pelajar itu sendiri. Itulah keaktifan yang merupakan langkah -langkah belajar yang 
didesain agar siswa senang mendukung proses itu dan menarik minat untuk 
terlibat. 
Mengaktifkan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan 
salah satu cara menghidupkan dan melatih memori siswa agar bekerja dan 
berkembang secara optimal.3 Guru harus memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengoptimalkan memorinya bekerja secara maksimal dengan bahasanya 
dan melakukan dengan kreatifitasnya sendiri.  
Pendidikan agama yang dianggap merupakan suatu alternatif dalam 
membentuk kepribadian kemanusiaan dianggap gagal. Karena pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung agaknya kurang 
memperhatikan terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama 
                                                 
3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 86. 
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yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan 
dalam diri siswa.4 
Keaktifan siswa di kelas sangat diperlukan karena proses kerja system 
memori sangat membantu perkembangan emosional siswa. Dalam Islam, 
penekanan proses kerja system memori terhadap signifikansi fungsi kognitif 
(aspek aqliah) dan fungsi sensori (indera-indera) sebagai alat-alat penting untuk 
belajar, sangat jelas. Dan Al-Qur’an bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi 
ranah cipta dan karsa manusia dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan.  
Allah berfirman dalam Al-Isra’ ayat 36 yang berbunyi: 
                       
        
“Dan janganlah kamu membiasakan diri pada apa yang kamu tidak ketahui, 
karena sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan daya nalar pasti akan 
ditanya mengenai itu…” (Q.S Al-Isra’: 36) 
Persoalannya bagaimana mengaktifkan siswa agar secara sukarela tumbuh 
kesadaran mau dan senang belajar, guru harus mempunyai strategi yang baik 
supaya pendidikan dan pengajaran yang disampaikan memperoleh respon positif, 
menarik perhatian, dapat dikembangkan dan terimplementasi dalam sikap yang 
                                                 
4Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di 
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 168. 
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positif  pula. Untuk mencapainya, seorang guru harus dapat memilih metode 
pengajaran yang menarik karena metode yang biasa diterapkan monoton hanya 
terfokus pada materi saja. 
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh seorang guru guna lebih 
mengaktifkan belajar siswa di kelas yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning. Slavin (1984) mengatakan bahwa cooperative 
learning adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri da ri 4 
sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. 
Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada 
kemamapuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun 
secara kelompok.5 
Pada model cooperative learning siswa diberi kesempatan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai  motivator dan fasilitator aktifitas 
siswa. Artinya, dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan 
dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas hasil 
pembelajarannya. 
Cooperative learning menyediakan banyak contoh yang perlu dilakukan 
para siswa. Pertama, siswa terlibat dalam tingkah laku mendefinisikan, 
menyaring, dan memperkuat sikap-sikap, kemampuan, dan tingkah laku-tingkah 
                                                 
5Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 4. 
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laku partisipasi sosial. Kedua, memperlakukan orang lain dengan penuh 
pertimbangan kemanusiaan, dan memberikan semangat penggunaan pemikiran 
rasional ketika mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Ketiga, 
partisipasi dalam tindakan-tindakan kompromi, negoisasi, kerja sama, consensus 
dan pentaatan aturan mayoritas ketika bekerja sama untuk menyele saikan tugas 
mereka, dan membantu meyakinkan bahwa setiap anggota kelompoknya belajar. 
Ketika mereka berusaha mempelajari isi dan kemampuan yang diharapkan, 
mereka juga menemukan dan memecahkan konflik, menangani berbagai problem 
dan membuat pilihan-pilihan yang merefleksikan situasi-situasi pribadi dan sosial 
yang mungkin mereka temukaan dalam perkembangan dunia ini. 6 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa karakteristik, di a ntaranya: 
1. Siswa belajar dalam kelompok secara bersama untuk menyelesaikan 
materi yang disajikan oleh guru. 
2. Kelompok belajar dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3. Kelompok belajar bila mungkin anggota kelompoknya terdiri dari ras, 
suku, budaya, dan jenis kelamin yang berbeda-beda. 
4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu .7 
Ada beberapa variasi jenis model pembelajaran kooperatif, walaupun 
prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah, jenis -jenis model 
                                                 
6Isjoni, Efektifitas Pembelajaraan Kelompok, (Bandung: PT Alfabeta, 2010), 25. 
7Muhammad Nur, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah 
UNESA, 2005), cet.1, 4. 
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tersebut adalah sebagai berikut: (1) Model Student Teams Achievement Division 
(STAD), (2) Model Jigsaw, (3) Investigasi kelompok (Group Investigation), (4) 
Model Make a Match, (5) Model TGT (Teams Games Tournaments), (6) Model 
Strutural.8 
Harapan dari diterapkannya pembelajaran kooperatif ini adalah supaya 
peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan 
cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka 
secara berkelompok agar terbangun kemampuan kognitif, sehingga siswa mudah 
memahami materi pelajaran Pensisikan Agama Islam dan prestasi belajar pun 
dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa 
salah satu cara menggerakkan motivasi belajar siswa adalah dengan pelaksanaan 
kelompok belajar.9 
Oleh karena pembelajaran model kooperatif dianggap sangat penting 
sebagai pembaharuan dalam pembelajaran PAI, maka untuk itulah penulis 
mengadakan penelitian dengan judul: EFEKTIVITAS MODEL COOPERATIVE 
LEARNING TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA HANG TUAH 2 
SIDOARJO. 
 
                                                 
8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 
Grafindo Persada, 2010), 213. 
 9 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 167. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka dapat penulis kemukakan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan model Cooperative Learning terhadap pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo setelah 
dilaksanakan pembelajaran dengan model Cooperative Learning? 
3. Bagaimana efektivitas model cooperative learning terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Hang 
Tuah 2 Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan model Cooperative Learning 
terhadap  pembelajaran PAI. 
2. Mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa di SMA Hang Tuah 2 
Sidoarjo setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model Cooperative 
Learning. 
3. Mengetahui efektivitas model cooperative learning terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas X 
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D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
upaya peningkatan pemahaman dari hasil belajar pada seluruh mata pelajaran. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk: 
1. Lembaga 
Dengan model Cooperative Learning ini akan menjadi bahan pertimbangan 
lembaga atau sekolah dalam menentukan yang lebih baik dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Guru 
Penggunaan model Cooperative Learning ini akan mempermudah para guru 
dalam mengaktifkan pembelajaran di kelas.  
3. Siswa 
Dengan model Cooperative Learning, siswa diharapkan lebih aktif dalam 
pembelajaran di kelas. 
4. Peneliti 
Dengan model Cooperative Learning diharapkan menambah wawasan 
pengetahuan penulis, sebagai bahan untuk memperluas peneliti dalam 
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E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari keragu-raguan dalam penafsiran yang berbeda maka 
penulis perlu memberikan penegasan istilah atau pengertian pada judul skripsi ini 
sebagai berikut : 
1. Efektivitas  
 Efektivitas adalah ketepatan gunaan Hasil guna, menunjang tujuan.10 
Menurut Hedyat Soetopo, efektifitas dapat diartikan sejauh mana hal -hal yang 
dilakukan dapat terlaksana. Dalam arti bahwa apabila hasilnya menunjukkan 
prosentase yang besar atau paling tidak, tidak jauh dari perencanaan, maka 
dapat dikatakan bahwa hal tersebut cukup efektif dan sebaliknya apabila 
hasilnya jauh dari perencanaan yang ada, maka dapat dikatakan hal tersebut 
tidak efektif.11 Kamus pendidikan, pengajaran, dan umum menyebutkan 
bahwa efektifitas adalah satu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana 
yang diharapkan.12 
2. Cooperative Learning  
 Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran di mana siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang 
bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari 
                                                 
10 Adi Gunawan, Kamus Ilmiah Populer,  (Surabaya: Kartika, 1999), 96. 
11 Hedyat Soetopo, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum, ( Jakarta, Bumi Aksara, 
1993), 50. 
12Saliman & Sudarsono, kamus Pendidikan, Pengajaran Dan Umum, ( Jakarta, PT. Rineka 
Cipta, 1994), 61. 
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kelompok tergantung pada kemamapuan dan aktivitas anggota kelompok, baik 
secara individual maupun secara kelompok.13 
3. Prestasi Belajar Siswa 
 Prestasi adalah hasil yang tercapai atau hasil yang sebenarnya 
dicapai.14 Sedangkan belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara  
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. 
Slameto daam bukunya belajar dan faktor-faktor yang mendefinisikan 
belajarsebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru  secara keseluruhan 
sebagai  hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi di lingkungan.15 
4. Pembelajaran  
 Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana 
membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak 
didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan di mana 
guru dapat membuat anak didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh 
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum 
sebagai kebutuhan mereka.16 
 
 
                                                 
13Etin Solihatin & Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 4. 
14M. Bukhori, Tekhnik Evaluasi Dalam Pendidikan, ( Bandung: Jemars, 1983), 178. 
15 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, ( jakarta: rineka cipta, 1995), 2. 
16 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 19. 
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5. Pendidikan Agama Islam  
 Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran -
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dia dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam.17 Balitbang 
Depdiknas mendefinisikan Pendidikan Agama Islam adalah Upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya, yaitu Kitab Suci Al-Qur’an dan Al-
Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman.18 
 Dengan demikian yang di maksud dalam judul skripsi ini adalah 
ketepatan penggunaan Model Cooperative learning sebagai usaha guru 
membelajarkan pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam terhadap 
prestasi belajar anak didik agar dapat memahami, menghayati , dan 





                                                 
17 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta: Bumi Angkasa, 1996), 86. 
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F. Hipotesis  
Istilah hipotesis berasal dari 2 suku kata yaitu hipo (Hypo) yang artinya di 
bawah dan tesa (thesis) yang artinya suatu pernyataan yang telah diakui 
pernyataannya. Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang 
belum sepenuhnya diakui kebenarannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat memberikan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha : Adanya keefektivitas pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo (siswa 
kelas X-3). 
Ho : Tidak adanya keefektivitas pembelajaran kooperatif terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
(siswa kelas X-3). 
 
G. Tinjauan Pustaka 
Dalam berbagai sumber referensi disebutkan bahwa defenisi cooperative 
mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama (Hamid 
Hasan, 1996). 
Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau 
lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
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anggota kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai 
suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota 
kelompok.19 
Pada penelitian sebelumnya sudah ada yang melakukan penelitian 
mengenai model pembelajaran kooperatif, namun mereka tidak menitik beratkan 
pada prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan  
tidak mengarah pada prestasi melainkan terhadap motivasinya.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Supaya proposal skripsi ini dapat mudah di pahami, maka penulis perlu 
membatasi penulisan karya ilmiyah ini dengan sistematika pembahasan di bagi 
dalam 5 (lima) bab, dan tiap-tiap bab dibagi lagi menjadi sub-sub bab.  
Adapun urutan dari  kelima bab tersebut adalah sebagai berikut:  
Bab Pertama: Pendahuluan adalah merupakan gambaran keseluruhan isi 
skripsi yang mencakup tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Hipotesis, Metode 
Penelitian, Tinjauan Pustaka dan Sistematika Pembahasan.  
Bab Kedua: Landasan Teori yang terdiri dari 4 bab, yaitu: Pertama 
Model Cooperative learning (Yang mencakup pengertian Cooperative learning, 
Langkah-Langkah Cooperative learning, dan Kelemahan dan kekurangan  
Cooperative learning), Kedua tentang tinjauan Prestasi Belajar (yang meliputi 
                                                 
 19 Etin Solihatin & Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 4. 
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Pengertian Prestasi Belajar, jenis-jenis prestasi belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, indikator prestasi belajar , dan cara menentukan 
prestasi belajar), Ketiga tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam (yang meliputi 
pengertian Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam dan 
Manfaat Pendidikan Agama Islam), Keempat tinjauan tentang efektivitas model 
cooperative Learning terhadap prestasi belajar siswa  
Bab Ketiga: Metode Penenlitian. Meliputi: Pendekatan dan jenis 
penelitian, Obyek penelitian, Prosedur penelitian, Metode pengumpulan data dan 
Teknik analisis data. 
Bab Keempat: Analisis Data  Hasil Penelitian di lapangan yaitu di SMA 
Hang Tuah 2 Sidoarjo. 

















A. Tinjauan Model Cooperative Learning 
1. Pengertian Cooperative learning 
Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai 
tujuan bersama (Hamid Hasan, 1996). Dalam kegiatan kooperatif, siswa 
secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil 
dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk 
memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 
tersebut (Johnson, et al., 1994; Hamid Hasan, 1996). Sehubungan dengan 
pengertian tersebut, Slavin (1984) mengatakan bahwa cooperative learning 
adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 
sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. 
Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompok tergantung 
pada kemamapuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual 
maupun secara kelompok.20 
Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai 
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara 
                                                 
20 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 4. 
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sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri 
dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Cooperative learning 
juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana 
kebersamaan di antara sesama anggota kelompok. 
Model belajar cooperative learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan 
sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan 
bekerja secara bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan 
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model cooperative learning, pengembangan kualitas diri siswa 
terutama aspek kognitif dapat dilakukan secara bersama-sama. Belajar dalam 
kelompok kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan untuk 
mencapai tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun konatif 
(Hamid Hasan, 1996; Kosasih, 1994). Suasana belajar yang berlangsung 
dalam interaksi yang saling percaya, terbuka, dan rileks diantara anggota 
kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh dan 
memberi masukan diantara mereka untuk mengembangkan pengetahuan, 
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sikap, nilai, dan moral, serta keterampilan yang ingin dikembangkan dalam 
pembelajaran.21 
 
2. Karakteristik Cooperative Learning 
Cooperative learning berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 
menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang dicapai 
tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan 
pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi 
tersebut. 
Adapun karakteristik Cooperative learning adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Semua 
anggota tim (kelompok) harus saling membantu untuk mencapa i tujuan 
pembelajaran. Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya, kelompok terdiri 
dari anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, dan latar 
belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota 
kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi dan 
menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan kontribusi 
terhadap keberhasilan kelompok. 
b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
                                                 
 21 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 6. 
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Manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu: 
1) Perencanaan 
Pembelajaran kooperatif memerlukan perencaan yang matang 
agar proses pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa 
yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, dan lain sebagainya.  
2) Organisasi 
Pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antara 
setiap anggota kelompok. Oleh sebab itu, perlu diatur tugas dan 
tanggung jawab setiap anggota kelompok. 
3) Pelaksanaan 
Pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah 
ditentukan, termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati 
bersama.  
4) Kontrol 
Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan, baik melalui tes 
maupun non tes. 
c. Kemauan untuk kerja sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 
keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip kerja sama perlu 
ditentukan dalam proses pembelajaran kooperatif dengan ditanamkan 
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perlunya saling membantu. Misalnya, yang pintar membantu yang kurang 
pintar. 
d. Keterampilan bekerja sama 
Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan anggota lain, sehingga setiap siswa dapat 
menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi 
kepada keberhasilan kelompok.22 
 Adanya kerja sama dalam kelompok untuk memecahkan suatu 
permasalahan inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.  
 
3. Kelebihan dan Kekurangan  Cooperative learning. 
Penggunaan pembelajaran kooperatif ditemukan memiliki sejumlah 
keuntungan dibanding praktik individual. Keuntungan utama kerja kelompok 
kecil tampaknya terletak pada aspek-aspek kooperatif yang dapat dibantu 
pengembangannya. Salah satu keuntungannya terletak pada kontribusi yang 
dapat diberikan metode ini bagi pengembangan keterampilan sosial murid. 
Bekerja dengan murid-murid lain dapat membantu murid mengembangkan 
kemampuan empatik mereka dengan memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk melihat sudut-sudut pandang orang lain, yang pada gilirannya dapat 
membantu mereka menyadari bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan 
                                                 
 22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), 244-246. 
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kekurangan. Berusaha menemukan solusi untuk sebuah masalah dalam 
kelompok juga mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti kebutuhan 
untuk mengakomodasi pendangan orang lain.23 
Murid dapat saling memberikan penopang dengan cara yang sama 
seperti yang dapat dilakukan guru selama tanya-jawab. Pengetahuan secara 
total yang ada di kelompok cenderung lebih besar dibanding yang dimiliki 
murid orang per-orang. Ini memungkinkan pengatasan masalah yang lebih 
kuat dan oleh karenanya memungkinkan guru untuk memberikan soal -soal 
yang lebih sulit dibanding yang dapat diberikannya kepada para mur id secara 
individual. 
Meskipun kerja kelompok kooperatif dapat menjadi metode mengajar 
dan belajar yang kuat, tetapi metode ini juga memiliki sejumlah kekurangan 
yang berarti bahwa metode itu perlu digunakan bersama praktik individual 
dan bukan sepenuhnya menggantikannya.24 
Salah satu kekurangan itu persisnya justru terletak pada sifat 
kooperatif kerja kelompok itu, yang tidak mengembangkan belajar mandiri 
dan dapat menimbulkan ketergantungan pada anggota dominan di kelompok. 
Bila ini terjadi, murid tidak akan dapat mengembangkan keterampilan -
keterampilan yang perlu digunakannya secara mandiri diberbagai situasi lain. 
                                                 
 23 Daniel Muijs & David Reynolds, Effective Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
82 
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Di samping itu, kerja kelompok kecil dapat dengan mudah menimbulkan free-
rider effect di mana anggota-anggota tertentu di kelompok tidak memberikan 
kontribusi secara efektif dan menggantungkan diri pada hasil kerja orang lain. 
Masalah lebih lanjut mungkin adalah fakta bahwa miskonsepsi dapat 
diperkuat bila hal itu dialami oleh beberapa murid di kelompok tersebut.  
Secara keseluruhan, meskipun kerja kelompok kecil dapat menjadi 
metode yang kuat untuk mengajarkan tugas-tugas kognitif tingkat tinggi, 
tetapi mungkin akan kurang berguna untuk mengajarkan keterampilan-
keterampilan dasar di mana automatycity dan overlearnings menjadi hal yang 
terpenting. 
 
B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
 Prestasi belajar merupakan salah satu permasalahan yang mendasar 
yang harus diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena dari prestasi belajar 
dapat diketahui kualitas dan mutu pendidikan. Selain dapat juga diketahui 
sejauh mana keberhasilan anak didik dalam proses belajarnya.  
 Istilah prestasi belajar adalah rangkaian kalimat yang terdiri dari dua 
kata, yaitu prestasi dan belajar. Keduanya mempunyai arti yang berbeda. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, arti prestasi adalah hasil yang telah 
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dicapai (dilakukan, dikerjakan).25 Sedangkan menurut Ngalim purwanto, 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari usaha yang dilakukan sebelumnya 
dengan jalan keuletan kerja.26 Atau bisa diartikan sebagai hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun 
kelompok. 
 Selanjutnya belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara 
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. 
Bisa juga diartikan sebagai perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman individu 
dari interaksi dengan lingkungannya.27 Sejalan dengan hal itu, Nana Sudjana 
mengartikan belajar sebagai suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang.28 
 Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
  Sedangkan menurut Nurkencana mengemukakan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata 
pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang 
                                                 
 25 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), 298. 
 26 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 87. 
 27 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 84. 
 28 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1993), cet.ke-2, 2. 
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mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 
dalam belajar. 
 Dari pengertian tentang prestasi dan belajar yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah 
dicapai oleh peserta didik setelah melakukan suatu aktivitas yang ditandai 
dengan adanya perubahan setelah proses belajar berlangsung yang lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai-nilai hasil tes atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru. 
 Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 
dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 
mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. 
 Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. 
 Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik 
tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan 
pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. 
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 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dije laskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang memiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau rapot setiap bidang studi setelah mengalami proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 
evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang t inggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa.  
 
2. Jenis-Jenis Prestasi Belajar 
 Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan 
dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Benjamin S. Blom, 
sebagaimana yang dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah, bahwa hasil 
belajar diklasifikasikan kedalam 3 (tiga) aspek, yaitu: 
a. Ranah kognitif (cognitive domain) 
Pada bagian ini diuraikan arti penting perkembangan ranah 
kognitif bagi proses belajar siswa. Namun, terlebih dahulu akan 
dikemukakan garis besar manfaat yang dapat diraih oleh para calon guru 
dan guru professional setelah menguasai perkembangan psiko-fisik 
(rohani-jasmani) siswa. Uraian mengenai manfaat umum tersebut 
dipandang perlu sebagai pengantar kearah pemahaman yang lebih 
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mendalam mengenai signifikansi perkembangan ranah cipta sebagaimana 
di atas.29 
Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa antara proses perkembangan 
dengan proses belajar-mengajar yang dikelola para guru terdapat “benang 
merah” yang mengikat kedua proses tersebut. Demikian eratnya ikatan 
benang merah itu, sehingga hampir tak ada proses perkembangan siswa 
baik jasmani maupun rohaninya yang sama sekali terlepas dari proses 
belajar-mengajar sebagai pengejawantahan proses pendidikan. Apabila 
fisik dan mental sudah matang, pancaindera sudah siap menerima 
stimulus-stimulus dari lingkungan, berarti kesanggupan siswa pun sudah 
tiba. 
Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. 
Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif 
psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah 
kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor (karsa). 
Tidak seperti organ-organ tubuh lainnya, organ otak sebagai markas 
fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak aktivitas akal pikiran, 
melainkan juga menara pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan. 
Sebagai menara pengontrol, otak selalu bekerja siang dan malam. Sekali 
kita kehilangan fungsi-fungsi kognitif karena kerusakan berat pada otak, 
martabat kita hanya berbeda sedikit dengan hewan.  
                                                 
 29 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 45. 
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Demikian pula halnya orang yang menyalahgunakan kelebihan 
kemampuan otak untuk memuaskan hawa nafsu dengan mempertuhan 
hawa nafsunya, martabat orang tersebut tak lebih dari martabat hewan atau 
mungkin lebih rendah lagi. Kelompok orang yang bermartabat rendah 
seperti ini dilukiskan dalam Surat Al-Furqan: 44 yang berbunyi:30 
                      
           
“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 
atau memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu)”. 
Selain itu, orang-orang yang memiliki kelebihan pengetahuan yang 
sudah barang tentu karena kelebihan kemampuan otak, apabila tidak 
disertai dengan iman mungkin pula akan memanipulasi (mengubah 
seenaknya) kebenaran dari Allah yang semestinya diperhatikan.  
Demikian besarnya kemampuan otak dan demikian rumitnya 
tatanan syaraf yang terdapat di dalamnya, sehingga peralatan yang paling 
canggih pun hingga saat ini belum sanggup menyingkap secara tuntas 
seluruh rahasianya. Sejumlah besar upaya riset kognitif yang didukung 
oleh riset-riset kedokteran syaraf memang sudah banyak yang ditemukan 
                                                 
 30 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 48. 
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dari fungsi otak, tetapi masih cukup banyak pula rahasia lainnya yang 
masih memerlukan penelitian lebih jauh dan mendalam.  
Khususnya bagi siswa yang sedang belajar mengembangkan 
seluruh potensi psikologisnya, baik yang berdimensi afektif maupun 
psikomotor. Oleh karenanya, upaya pengembangan kognitif siswa secara 
terarah baik oleh orang tua maupun oleh guru, sangat penting. Upaya 
pengembangan fungsi ranah kognitif akan berdampak positif bukan hanya 
terhadap ranah kognitif sendiri, melainkan juga terhadap ranah afektif dan 
psikomotor seperti yang diuraikan lebih lanjut. 
b. Ranah afektif (affective domain) 
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan 
membuahkan kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan kecakapan 
ranah afektif. Sebagai contoh, seorang guru agama yang piawai dalam 
mengembangkan kecakapan kognitif dengan cara seperti yang penyusun 
uraikan di atas, akan berdampak positif terhadap ranah afektif para siswa. 
Dalam hal ini, pemahaman yang mendalam terhadap arti pent ing materi 
pelajaran agama yang disajikan oleh guru serta preferensi kognitif yang 
mementingkan aplikasi prinsip-prinsip tadi akan meningkatkan kecakapan 
anah afektif para siswa. Peningkatan kecakapan afektif ini, antara lain, 
berupa kesadaran beragama yang mantap.31 
                                                 
 31 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 52. 
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Dampak positif lainnya adalah dimilikinya sikap mental 
keagamaan yang lebih tegas dan lugas sesuai dengan tuntunan ajaran 
agama yang telah ia pahami dan yakini secara mendalam. Sebagai contoh, 
apabila seorang siswa diajak kawannya untuk berbuat tidak senonoh 
seperti melakukan seks bebas, meminum minuman keras dan “pil setan”, 
ia akan serta merta menolak dan bahkan berusaha mencegah perbuatan 
asusila itu dengan segenap daya dan upaya. 
c. Ranah psikomotor (psychomotor domain) 
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga akan berdampak 
positif terhadap perkembangan ranah psikomotor. Kecakapan psikomotor 
adalah segala amal jasmaniah yang konkret dan mudah diamati baik 
kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka. Namun, 
disamping kecakapan psikomotor itu tidak terlepas dari kecakapan 
kognitif ia juga banyak terikat oleh kecakapan afektif. Jadi, kecakapan 
psikomotor siswa merupakan manifestasi wawasan pengetahuan dan 
kesadaran serta sikap mentalnya. 
 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor 
yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari 
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dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 
anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.  
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 
kecerdasan/inteligensi, bakat, minat dan motivasi. 
1) Inteligensi 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita seringkali mendengar orang 
berbicara mengenai inteligensi sebagai faktor yang menentukan 
berhasil tidaknya siswa di sekolah. 
Walter B. Kolesnik (1979), di dalam bukunya “Learning 
Educational Applications” mengatakan:32 
“In most cases there ia a fairly high correlation between one’s 
IQ, and his scholastic success. Usually, the higher a person’s IQ, 
the higher the grades he receives.” 
Terdapat banyak pengertian mengenai inteligensi yang dapat 
kita temui dalam berbagai kepustakaan. Berbeda ahli menekankan 
fungsi inteligensi untuk membantu penyesuaian diri seseorang 
terhadap lingkungan. Beberapa ahli lainnya menekankan struktur 
inteligensi dengan menggambarkan suatu kecakapan.  
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Vernon (1960) berusaha membuat kompromi pandangan yang 
berbeda-beda mengenai inteligensi, merumuskannya sebagai 
kemampuan untuk melihat hubungan yang relevan diantara obyek -
obyek atau gagasan-gagasan, serta kemampuan untuk menerapkan 
hubungan –hubungan ini ke dalam situasi-situasi baru yang serupa.33 
2) Bakat 
Bakat adalah kemmapuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan 
apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “Bakat dalam 
hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti 
kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu”. 
Kartono menyatakan bahwa “Bakat adalah potensi atau 
kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan melalui 
belajar akan menjadi kecakapan yang nyata” . 
Menurut Syah Muhibbin mengatakan “bakat diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung 
pada upaya pendidikan dan latihan”. 
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 
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sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendanya 
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. 
Dalam proses belajar mengajar terutama belajar keterampilan, 
bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan 
prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa 
anaknya untuk melakukan suatu yang tidak sesuai dengan bakatnya 
maka akan rusak keinginan anak tersebut. 
3) Minat 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat. 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal 
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu 
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 
subyek tersebut. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebaga i 
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individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana 
pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani 
tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa 
menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai 
beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat 
bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan 
pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat (dan bermotivasi) 
untuk mempelajarinya.34 
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 
minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang 
siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat 
mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar 
yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat 
yang tinggi terhadap sesuatu hal maka terus berusaha untuk melakukan 
sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan 
keinginannya. 
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4) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 
melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah 
bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian 
pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil 
jika mempunyai motivasi untuk belajar.  
Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa “Motivasi adalah 
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 
sesuatu”. Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu (motivasi instrinsik) dan (b) motivasi ekstrinsik. 
Motivasi instrinsik dimaksudkan denagn motivasi yang bersumber dari 
dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik 
dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang 
siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.  
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian 
siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri 
siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 
pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya 
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dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 
secara aktif. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa 
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan 
sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan 
tidak memberikan paksaan kepada individu. 
Menurut Slameto faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar 
adalah “keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat”.  
1) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Slameto bahwa “Keluarga adalah lembaga pendidikan 
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia”. Adanya rasa aman dalam 
keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara 
aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari 
luar yang menambah motivasi untuk belajar.  
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Dalam hal ini Hasbullah mengatakan “Keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah 
anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, 
sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan anak adalah 
sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandnagan hidup 
keagamaan”. 
Oleh karena itu, orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan 
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga -
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan 
guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. 
Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus 
menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. 
Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi 
sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan 
waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 
2) Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena 
itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 
lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, 
hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. 
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Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi 
hasil-hasil belajarnya. 
Menurut Krtono mengemukakan “Guru dituntut untuk 
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah 
laku yang tepat dalam mengajar”. Oleh karena itu, guru harus dituntut 
untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode 
yang tepat dalam mengajar. 
3) Lingkungan masyarakat 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar 
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada. 
Dalam hal ini Kartono berpendapat: Lingkungan masyarakat 
dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak -anak yang 
sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak 
yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 
mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan 
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Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk 
kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak 
akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat 
tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka 
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada 
dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya.  
 
4. Indikator Prestasi Belajar  
Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat 
dikatakan berhasil, seorang guru atau pendidik memiliki pandangan masing-
masing. Agar setiap guru mempunyai kesamaan pandangan dan pedoman 
yang sama dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, terutama 
pada mata pelajaran PAI, maka digunakan kurikulum sebagai pedomannya, 
yakni dengan mengadakan tes formatif setiap selesai menyajikan satu pokok 
bahasan pada siswa. 
Proses belajar mengajar dianggap berhasil jika memenuhi hal -hal 
berikut: 
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 
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b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus 
telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 35 
Selain daya serap dan perilaku yang digariskan dalam tujuan 
pengajaran yang dikhususkan dan ditentukan kepada siswa, indikator prestasi 
belajar dalam proses belajar mengajar juga ditentukan kepada pendi dik. 
Pendidik atau guru memiliki peranan penting dalam melaksanakan dan 
memajukan proses kerja pendidikan dalam segala aspeknya.  
Untuk mengetahui berhasil tidaknya dalam mendidik, ada beberapa 
kriteria keberhasilan mendidik, yaitu: 
a. Memiliki sikap suka belajar 
b. Tahu tentang cara belajar 
c. Memiliki rasa percaya diri 
d. Memilki prestasi tinggi 
e. Memiliki etos kerja 
f. Kreatif dan produktif 
g. Puas dan sukses presatsi belajar 
Pada prinsipnya, pengukuran hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 
Namur demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, 
khususnya ranah rasa murid, sangt sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil 
                                                 
 35 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2002), cet. Ke-2, 120. 
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belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, 
yang dapat dilakukan oleh guru dalam ahal ini hádala hanya mengambil 
cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat 
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang 
berdimensi cipta (kognitif)dan rasa (afektif) maupun yang berdimensi karsa 
(psikomotor).36 
Kunci pokok untuk untuk memperoleh usuran dan data hasil belajar 
siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis -garis besar 
indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi 
yang hendak diungkapkan atau diukur. 
Selanjutnya agar pemahaman yang lebih mendalam mengenai kunci 
pokok tadi dan untuk memudahkan dalam menggunakan alat dan kiat evaluasi 
yang dipandang tepat, reliabel dan valid.  
 
5. Cara Menentukan Prestasi Belajar 
Dalam aktivitas belajar, perlu diadakan evaluasi. Hal ini penting 
karena dengan evaluasi, guru dapat mengetahui apakah tujuan belajar yang 
telah ditetapkan dapat tercapai atau tidak,  sehingga dapat merencanakan 
langkah-langkah untuk tahap pembelajaran berikutnya.  
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar siswa 
dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang 
                                                 
 36 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 213 
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lingkupnya, tes prestasi belajar  dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian 
sebagai berikut:37 
a. Tes Formatif 
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya 
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan 
untuk memperbaiki proses relajar mengajar bahan tertentu dalam waktu 
tertentu, yakni setiap akhir pelaksanaan satuan program belajar mengajar. 
b. Tes Sumatif 
Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa 
setelah menyelesaikan program bahan pengajaran dalam satu caturwulan, 
semester, akhir tahun atau akhir suatu program bahan pengajaran pada 
suatu unit pendidikan tertentu. Waktu pelaksanannya adalah pada akhir 
caturwulan, semester, atau akhir tahun. Hasil dari tes sumatif ini 
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking) atau 
sebagai usuran mutu sekolah. 
c. Tes Diagnostik 
Tes ini digunakan untuk mengetahui masalah-masalah apa yang 
diderita atau mengganggu anak didik, sehingga ia mengalami kesulitan, 
hambatan atau gangguan ketika mengikuti program tertentu, dan 
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bagaimana usaha untuk memecahkannya. Waktu pelaksanaannya dapat 
dilakukan setiap saat sesuai dengan kebutuhan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes diagnostik untuk 
menentukan prestasi belajar siswa yang dilakukan melalui pre-test dan 
post-test. 
 
C. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Untuk definisi PAI sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin bahwa 
PAI adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama 
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.38 
Selain itu, menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas, PAI adalah 
usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan 
pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanan 
penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan 
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.39 
                                                 
 38 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar dan Penerapannya dalam Pembelajaran PAI, 
(Surabaya: CV. Citra Media, 1996), 1. 
 39 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 1, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), cet. Ke-3, 10. 
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Sedangkan PAI menurut Zakiah Daradjat adalah pendidikan melalui 
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai 
suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hoidup di 
dunia maupun di akhirat kelak.40 
Dari semua definisi di atas, Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
bimbingan kea rah yang lebih baik terhadap peserta didik yang didasarkan 
atas nilai-nilai agama Islam sebagai pedoman agar nantinya setelah selesai 
pendidikannya, peserta didik bisa menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama Islam, 
karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang kuat dan 
dapat dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk menumbuhkan pola 
kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses usaha yang dilakukan. 
Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam adalah suatu harapan yang 
diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri. 
                                                 
 40 Zakiah Daradjat, et.al, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-7, 28 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  56 
Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam 
mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut :Tujuan 
Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia beragama berarti manusia 
yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan 
sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh 
kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan 
akhirat. Yang dapat dibina melalui pengajaran agama yang intensif dan 
efektif. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan 
Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing 
manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam, sehingga 
menjadi manusia Muslim, ber akhlak mulia dalam kehidupan baik secara  
pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan yang beriman hingga 
mati dalam keadaan Islam. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Pembelajaran terkait dengan bagaimana siswa atau bagaimana 
membuat siswa dapat belajar lebih mudah dan terdorong oleh kemampuannya 
sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dari kurikulum sebagai 
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kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran agama Islam berupaya 
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum dengan 
menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi PAI yang 
terkandung dalam kurikulum. Dan selanjutnya kegiatan untuk memilih, 
menetapkan dan mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan kondisi yang 
ada agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran 
sehingga hasil belajar terwujud dalam diri siswa. 
Terdapat 3 faktor utama yang saling berpengaruh dalam proses 
pembelajaran PAI, yaitu kondisi pembelajaran PAI, metode pembelajaran PAI 
dan hasil pembelajaran PAI. 
 
D. Efektivitas Model Cooperative Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Efektivitas belajar supaya dapat mencapai keberhasilan belajar, seorang 
pendidik harus pandai dalam memilih model pembelajaran yang harus digunakan. 
Dalam hal ini model kooperatif salah satu alternatifnya.  
Menurut ahli pendidikan, Komaruddin dalam buku risetnya “efektivitas 
adalah kemampuan untuk mendapatkan hasil yang spesifik atau mendesakkan 
pengaruh spesifik yang terukur”. Menurut Salim dan Sudarsono dalam kamus 
pendidikan mengungkapkan bahwa “efektivitas merupakan tahapan untuk 
mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan”. Departemen Pendidikan dan 
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Kebudayaan mendefinisikan efektivitas adalah keadaan atau pengaruh, dapat 
membawa; berhasil guna (usaha atau tindakan). 
Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, usaha untuk menciptakan 
kondisi yang baik agar proses pengajaran dapat berlangsung sempurna adalah 
dengan menata lingkungan belajar sebaik-baiknya dalam hal : 
1. Penataan lingkungan fisik; Penempatan tempat duduk siswa, guru, alat, dan 
perabotan diatur agar siswa dapat bergerak leluasa.  
2. Vantilasi dan penempatan cahaya; ruang belajar yang pengap akan 
menyebabkan kebosanan belajar, apalagi jika ruang itu gelap. Untuk 
memperoleh ruang yang representatve untuk kegiatan belajar, perancang 
bangunan harus bekerjasama dengan ahli kurikulum. 
3. Penempatan lemari atau rak tempat penyimpanan barang -barang; lemari dan 
perabotan lainnya tidak diatur di mana saja, tetapi sebaiknya diatu r menurut 
prinsip mudah mengambil barang, tidak mengganggu lalu lintas kegiatan 
belajar, dan dipandang etis. 
4. penempatan alat peraga (media) dan gambar -gambar; alat-alat peraga dan 
lain-lainnya diatur dan ditempatkan sesuai dengan tujan pengajaran.  
5. Penempatan lingkungan sosial cultural; lingkungan ini utamanya dari pihak 
guru sendiri, yaitu berupa penampilan yang berpengaruh dalam 
menumbuhkan suasana belajar yang merangsang. 
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6. Penempatan lingkungan yang sifatnya rutin dan organisasional. 41 
  Guru hendaknya menciptakan suasana dalam kelas yang  menunjang  rasa 
harga diri anak, serta dimana anak merasa nyaman dalam belajar dan berani 
mengambil resiko dalam menentukan pendapat dan keputusan, artinya seorang 
guru harus bisa menciptakan suasana yang mendukung dalam proses belajar 
mengajar; aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa 
terbebani dan bosan dalam belajar, dan siswa akan termotivasi secara antusias 
dalam belajar. Dengan demikian maka bahan pelajaran yang diajarkan akan 
mudah dimengerti, diresapi dan dihayati oleh siswa sehingga siswa memiliki 
kecenderungan untuk mengamalkan sesuatu atau pengalaman yang sudah 
diajarkan. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa efektif sesuatu yang 
berpengaruh atau mendapat hasil.42 Jadi dengan diterapkannya model cooperative 
learning diharapkan pembelajaran akan efektif sehingga mampu untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang optimal khususnya dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Efektif atau tidaknya model cooperative learning 
tersebut bisa dilihat dari nilai yang dicapai oleh siswa setelah menggunakan 
model cooperative learning. 
 
                                                 
 41 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar 
Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), 120. 
 42 Purwodarminto, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), 219. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
 Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab dengan 
menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil yang tepat pula. 
Apabila serang peneliti akan mengadakan penelitian ilmiah dengan menggunakan 
suatu metode yang sesuai dengan apa yang akan diselidiki maka akan mendapat kan 
data yang benar, valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  
 Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah ditentukan 
untuk mencari kebenaran secara sistematis dengan menggunakan metode ilmiah. 
Menurut Sumadi Suryabrata, penelitian adalah merupakan proses yaitu suatu 
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna 
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaa n-
pertanyaan tertentu.43 Sedangkan menurut Mardalis adalah upaya dalam ilmu 
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh faktor -faktor dan prinsip-prinsip 
dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.44 
 Karena itu dalam mengadakan suatu penelitian dibutuhkan sekali adanya 
suatu metode-metode atau cara penyusunan  yang ilmiah dan teoritis, sistematis dan 
                                                 
 43 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 69.  
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obyektif hal ini dimaksudkan agar dalam penelitian diperoleh hasil yang valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
 
A. Jenis Penelitian 
Dilihat  dari tujuan akhir yang akan dicapai oleh peneliti, maka pen elitian 
ini tergolong penelitian eksperimen, yaitu suatu kegiatan percobaan untuk 
menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan 
kepada satu atau lebih kelompok eksperimental, satu atau lebih kondisi perlakuan 
dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol  yang 
tidak dikenai kondisi perlakuan.45  
Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu 
perlakuan.46 Champbell dan Stanley membagi jenis-jenis desain penelitian 
berdasarkan baik buruknya eksperimen, atau sempurna tidaknya eksperimen. 
Secara garis besar, mereka mengelompokkan atas: 
1. Pre Experimental Design (eksperimen yang belum baik) 
2. True Experimental Design (eksperimen yang dianggap sudah baik)47 
Penelitian ini menggunakan pendekatan true eksperiment, yaitu jenis 
eksperiment yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan. 
Yang dimaksud dengan persyaratan dalam eksperiment adalah adanya kelompok 
                                                 
 45 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Yakarta: Bumi Aksara, 2005), 
cet. Ke-7, 51 
 46 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), cet. Ke-12, 3 
 47 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), cet. Ke-12, 77 
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lain yang tidak dikenal eksperiment dan ikut mendapatkan pengamatan. Dengan 
adanya kelompok lain yang disebut kelompok pembanding atau kelompok kontrol 
ini, kelompok yang mendapatkan perlakuan dapat diketahui secara pasti dengan 
membandingkan dengan yang tidak mendapatkan perlakuan.48 
Tabel 3.1 
Pre-test dan Post-test Group Design 
Kelompok Pre-test Treatment Post-test 
E 1O  X 2O  
K 1O  - 2O  
 
Keterangan: 
E : Eksperimen 
K : Kontrol 
X : Pembelajaran langsung melalui model cooperative Learning 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan Kualitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan metode statistik.49 
                                                 
 48 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), cet. Ke-12, 79 
 49 Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997 , h. 103-105) 
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Terkait dengan judul, maka penelitian ini berusaha mencari kebenaran 
bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
lebih baik setelah diajar dengan model cooperative learning dengan melihat 
perbedaan kemampuan antara siswa eksperimen yang dalam pembelajaran PAI 
menerapkan pembelajaran model cooperative learning dengan siswa kelas kontrol 
yang tidak menerapkan pembelajaran model cooperative learning dalam 
pembelajaran PAI. 
 
B. Rancangan Penelitian 
Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut:  
1. Pada langkah awal, penulis memberikan pre-test pada  siswa kelas X3 dan X4 
di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo tentang materi PAI (aspek akhlak terpuji). 
2. Setelah diketahui nilai pre-test dari kedua kelas, selanjutnya adalah 
menentukan kelas mana yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen yang 
dalam pembelajaran PAI akan diterapkan pembelajaran model cooperative 
learning.  
3. Kemudian memberikan post-test pada kelas kontrol yang dalam pembelajaran 
PAI  menggunakan pendekatan konvensional dengan kelas eksperimen yang 
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4. Membandingkan nilai post-test pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
untuk mengetahui ada tidaknya peerbedaan yang signifikan dalam prestasi 
belajar PAI siswa. 
 
C. Identifikasi Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 
perhatian suatu penelitian.50 Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel, 
yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).  
Variabel terikat merupakan suatu akibat yang keadaannya dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang secara 
sengaja dipelajari pengaruhnya terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, 
variabel penelitiannya adalah: 
a. Variabel Bebas (X) : Pembelajaran model cooperative learning  
b. Variabel Terikat (Y) : Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 




                                                 
 50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), cet. Ke-12, 96 
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Tabel 3.2 





(Prestasi Belajar PAI Siswa) 
1. Aktif menyampaikan gagasan 
atau ide 
1. Mempunyai kesadaran 
untuk lebih giat belajar 
2. Berani mengajukan pertanyaan 2. Berani menjawab 
pertanyaan dari guru 
3. Mampu bekerja sama dengan 
kelompok 
3. Memiliki keinginanuntuk 
menjadi pandai 
4. Mudah memahami materi 
pelajaran yang disampaikan 
4. Nilai PAI meningkat 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan pedoman 
untuk menyusun informasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi 2 kelompok, yaitu: 
a. Data Kuantitatif yaitu data yang hanya dapat diukur secara langsung. 
Dalam hal ini, data yang dimaksud antara lain data hasil test siswa, hasil 
prosentase tentang aktifitas guru dan siswa, hasil prosentase kemampuan 
guru dalam mengajar Mata Pelajaran PAI, hasil prosentase ketuntasan 
belajar siswa, hasil prosentase prestasi belajar siswa dan hasil belajar yang 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  66 
diperoleh siswa setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif, data tentang jumlah guru, siswa, karyawan, jumlah sarana dan 
prasarana dan data lainnya yang berupa angka. 
b. Data Kualitatif yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung. 
Dalam hal ini, data yang dimaksud antara lain gambaran umum obyek 
penelitian, sejarah berdirinya SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo serta 
pendeskripsian hasil analisis prosentase observasi yang meliputi 
kemampuan guru dan siswa, aktifitas siswa selama pembelajaran 
kooperatif  berlangsung. Data kualitatif ini hanya sebagai data penunjang 
terhadap data kuantitatif yang diperoleh. 
 
2. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 
dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau 
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Sumber data adalah sumber dari mana data diperoleh. Adapun sumber 
data dari penelitian ini antara lain: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber informasi yang langsung 
mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan 
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data dan penyimpanan data. Dalam penelitian ini yang termasuk sebagai 
sumber data primer adalah: 
1) Kepala Sekolah SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. 
2) Guru mata Pelajaran PAI 
3) Segenap siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo khususnya kelas X-3. 
b. Sumber Data Sekunder 
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti. 
 
E. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Setiap penelitian akan selalu berhadapan dengan subjek yang akan 
diteliti. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.51 
Dengan demikian yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini 
adalah subyek dalam suatu daerah atau lingkungan tertentu yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas X SMA Hang Tuah 2 
Sidoarjo dengan jumlah siswa 521 yang terdiri 11 kelas yaitu X1-X11.  
                                                 
 51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), Edisi Revisi VI, 115 
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Dalam sebuah penelitian seorang peneliti dapat menjadikan seluruh 
subjek untuk diteliti yang disebut dengan penelitian populasi. Dan dapat pula 
dengan mengambil sebagian saja dari subjek yang telah diteliti sebagai dasar 
untuk menarik kesimpulan. Pengambilan sebagian subjek sasaran penelitian 
ini disebut penelitian sampel. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut 
Arikunto mengenai penarikan sampel adalah sebagai berikut ”untuk sekedar 
ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20%-30% 
atau lebih”.52 Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini penulis 
mempergunakan teknik random sampling. Teknik random sampling adalah 
prosedur sampling di mana setiap elemen dalam populasi mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. 53 Sampel pada 
penelitian ini adalah kelas X3 yang terdiri dari 48 siswa sebagai kelas 
eksperiment dan kelas X4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 48 
siswa. 
Berdasarkan hal tersebut di atas dan sesuai denugan judul penelitian, 
maka sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 
                                                 
 52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 134. 
 53 Ibid., 107. 
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Hang Tuah 2 Sidoarjo. Karena jumlah dari populasi kurang dari 100 maka 
penelitian ini menggunakan sampel, diambil  100% dari populasi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dapat dipertanggung 
jawabkan, maka penelitian menulis beberapa metode dalam pengumpulan data 
yang relevan dengan permasalahan yang ada. Adapun metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara atau interview 
Metode wawancara atau interview yaitu metode ilmiah dalam 
pengumpulan data dengan jalan berbicara atau dialog langsung dengan 
sumber obyek penelitian sebagaimana pendapat.54 
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang 
gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah berd irinya SMA 
Hang Tuah 2 Sidoarjo serta untuk memperoleh data yang dirasa kurang jelas 
dalam observasi. 
2.  Observasi 
Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi ini dilakukan untuk 
mengetahui aktifitas guru dan siswa, dan kemampuan guru mengajar di 
bidang studi PAI dengan menggunakan pembelajaran kooperatif.  
                                                 
54 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 193 
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Dalam menggunakan teknik observasi, peneliti berpedoman pada: 
a. Lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa 
Lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa digunakan untuk merekam 
aktifitas guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dari data 
ini dapat diketahui kegiatan mana yang dominan selama proses 
pembelajaran terjadi. 
b. Lembar pengamatan penerapan pembelajaran kooperatif  
Lembar pengamatan penerapan pembelajaran kooperatif digunakan untuk 
mencatat keterampilan guru dalam penerapan pembelajaran kooperatif. 
Pada lembaran ini terdapat tahap-tahap kelompok akan diamati. 
3. Angket 
Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang 
topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual ataupun 
kelompok untuk mendapatkan informasi seperti preferensi, keyakinan, dan 
minat. Angket ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dari siswa 
mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif  dalam 
pembelajaran PAI siswa kelas X-3 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo Tahun Ajaran 
2011-2012. Angket yang peneliti gunakan bersifat tertutup, maksudnya 
peneliti menyediakan jawaban-jawaban dari setiap pernyataan yang diajukan. 
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Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi respon atau komentar 
siswa terhadap pembelajaran model cooperative learning pada mata pelajaran 
PAI dan prestasi belajar siswa. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, buku prestasi 
siswa, dan sebagainya. 
Metode ini digunakan untuk mencari data berupa latar belakang 
sekolah, struktur sekolah, keadaan guru, siswa, dan karyawan sekolah serta 
hasil atau prestasi belajar siswa. Adapun alasan peneliti menggunakan metode 
ini adalah karena dengan metode ini akan lebih mudah memperoleh data yang 
diperlukan dalam waktu singkat, karena biasanya data ini sudah tersusun dan 
tersimpan dengan baik. 
5. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan, serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 55 Dengan 
tes ini peneliti mengukur prestasi belajar siswa dalam menguasai materi 
pelajaran yang telah diajarkan. 
                                                 
 55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..........., 131 
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Metode ini digunakan untuk mengetahui adanya efektivitas 
pembelajaran model cooperative learning terhadapa mata pelajaran PAI 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa . 
Data tes diperoleh dari pre-test dan post-test, selanjutnya dari hasil 
tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistika.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk atau fasilitasyang digunakan dalam 
penelitian untuk mengumpulkan data agar lebih mudah dari hasilnya lebih b aik, 
dalam arti hasilnya lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. 
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat 
pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan data yang empiris sebagaimana adanya.  
Dalam penelitian ini instrumen dalam mengumpulkan data sebagai 
berikut: 
1. Instrumen berupa angket, digunakan peneliti untuk mendapatkan data ketika 
menggunakan metode angket. 
Ada 2 jenis dalam angket, yaitu: 
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a. Angket terbuka, memberikan kesempatan pada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b. Angket tertutup, bahwa peneliti sudah menyediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
Dalam hal ini angket yang digunakan adalar terdiri dari pertanyaa -
pertanyaan yang sudah disertai jawaban yang akan dipilih responden dengan 
memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang sudah tersedia. 
Kemudian angket yang disusun oleh peneliti terdiri dari 20 butir soal. 
Masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut disediakan 
alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut:  
1) Untuk skor jawaban Ya (A) dinilai 4 
2) Untuk skor jawaban Tidak (B) dinilai 3 
3) Untuk skor jawaban jarang (C) dinilai 2 
4) Untuk skor jawaban Tidak pernah (D) dinilai 1 
2. Instrumen Pedoman wawancara, instrumen ini digunakan dalam 
mengumpulkan data melalui metode interview yaitu berupa ancer -ancer 
pertanyaan yang akan ditanya. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisa data 
tersebut. Analisis menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Laxy J. Moleong 
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adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar.56 
Adapun tahap-tahap penganalisisan data yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Editing 
Yaitu meneliti kembali catatan (data) yang ada, baik dari segi 
kelengkapan, ketercapaian, penjelasan makna, kesesuaian satu sama lainnya, 
relevansi dan keseragaman data. 
2. Pengorganisasian Data 
Yaitu pengaturan data yang telah diperiksa dengan sedemikian rupa, 
sehingga tersusun bahan-bahan atau data untuk merumuskan masalah yang 
terkait dengan penulisan sekripsi ini. 
3. Penganalisisan Data 
Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.  
Untuk menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan 
analisis data sebagai berikut: 
 
 
                                                 
 56 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1990), 103 
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a. Teknik Analisis Kualitatif 
Data kualitatif digunakan untuk menganalisis penerapan pembelajaran 
model cooperative learning  dalam proses belajar mengajar PAI dan 
menganalisis prestasi belajar siswa di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. 
b. Teknik Analisis Kuantitatif 
Untuk data kuantitatif dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
analisis data statistik yang meliputi: 
1) Teknik Analisa Data Observasi 
a.) Analisa pengamatan kemampuan guru dalam pengolahan model 
pembelajaran kooperatif  
Data hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
model cooperative learning diperoleh dengan cara mengamati 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama 3 kali pertemuan.  
Kategori kemampuan guru untuk setiap aspek dalam mengelola 
pembelajaran model cooperative learning ditetapkan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Pedoman Rata-Rata Kategori Kemampuan Guru 
N Skor Kategori 
1 3,25 < x   4,00 Sangat Baik 
2 2,50 < x   3,25 Baik 
3 1,75 < x   2,50 Kurang Baik 




  76 
b.) Teknik Analisis Data Aktivitas Siswa 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis dengan 
mendeskripsikan aktivitas siswa selama penerapan proses pembelajaran 
kooperatif berlangsung dengan menentukan rata-rata aktivitas siswa aktif 
dan skor rata-rata siswa pasif. Jika jumlah rata-rata siswa aktif lebih besar 
dari jumlah rata-rata siswa pasif, maka dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model cooperative learning aktivitas siswa tergolong aktif. 
 
2) Teknik Analisa Data Prosentase (Angket) 
Adalah suatu teknik analisis yang dipergunakan untuk mengetahui 
seberapa baik penerapan pembelajaran model cooperative learning pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan siswa terhadap prestasi belajarnya. Teknik analisis ini 
pengumpulan datanya berupa angket yang disebarkan kepada responden, 
yakni siswa kelas eksperimen. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
%100x
N
FP   
Keterangan: 
P = Angka prosentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N = Jumlah frekuensi 
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Setelah mendapat hasil berupa prosentase, kemudian hasilnya 
dapat ditafsirkan sebagai berikut: 
76% - 100% = Baik 
56% - 75% = Cukup 
41% - 55% = Kurang 
30% - 40% = Jelek   
3) Teknik Analisis Tes “t” 
Adalah suatu teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji 
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara 
2 buah mean sampel dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan.57 Tes ini bertujuan untuk mencari dan mengetahui ada 
tidaknya efektivitas model cooperative learning terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 
Sidoarjo. 
Langkah-Langkah perhitungan uji “t”, yaitu: 
a. Mencari Mean Variabel I (Variabel X), dengan rumus: 
Mx  atau 
N
X
M 1  
b. Mencari Mean Variabel II (Variabel Y), dengan humus: 
yM  atau N
Y
M 2  
                                                 
 57 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 278 
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c. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X, dengan humus: 
SD = 
N
x 2  
d. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y, dengan humus: 
SD = 
N
y 2  














g. Mencari Standar Error Perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean 
Variabel Y, dengan humus: 
22
2121 MMMM SESESE   
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j. Menguji kebenaran atau kepalsuan kedua hipotesis dengan 
membandingkan besarnya t  hasil perhitungan ( ot ) dan t  yang 
tercantum pada Tabel Nilai “t” dengan terlebih dahulu menetapkan 
degrees of freedom nya atau derajat kebebasannya, dengan humus: 
2)( 21  NNdf  
Dengan diperolehnya df  atau db  itu, maka dapat dicari harga tt  pada 
taraf signifikansi 5%. Jika ot  sama besar atau lebih besar daripada  tt , 
maka oH  ditolak; berarti ada perbedaan Mean yang signifikan 
diantara kedua variabel yang diselidiki. Jika ot  lebih kecil daripada  
tt , maka oH  diterima; berarti tidak terdapat perbedaan Mean yang 
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BAB IV 
ANALISIS DATA  HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah singkat Berdirinya SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
 Sekolah Menengah Atas (SMA) Hang Tuah 2 didirikan pada tanggal 
18 Juli 1998, oleh Ketua Umum Jalasnastri Cabang Surabaya yang berada di 
Jl. Kutilang No. 9-15 Surabaya. Pada tahun 1998 tepat pada tanggal 18 Juli 
Sekolah SMA Hang Tuah 2 pindah lokasi ke wilayah Sidoarjo tepat Jl. KRI. 
Ratulangi Sawotratap Kab. Sidoarjo. Sekolah ini berlokasi di sebelah Utara 
gedung BALUR JATIM Angkatan Laut. 
 Sejak didirikannya Sekolahan ini mengalami pergantian 
kepemimpinan kepala sekolah sebanyak 3 kali, sebagai berikut: 
a. Drs. Rahmanhuri  Tahun 1993 
b. Drs. Suwito  Tahun 1993-2005 
c. Dras. Sumantri  Tahun 2005- Sekarang 
Berikut adalah status sekolah SMA Hang Tuah 2: 
1) Tahun 1988-1991  Terdaftar 
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2) Tahun 1991-2002  Diakui 
3) Tahun 2002-2005  Disamakan 
4) 2005-Sekarang  Terakreditasi A 
2. Visi dan Misi SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 
a. Visi Sekolah 
Unggul dalam prestasi Akademis berdasarkan imtaq, iptek, 
kedisiplinan yang tinggi dan terbinanya wawasan bahari.  
b. Misi Sekolah 
1) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah dan Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
2) Meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan kurikulum sekolah yang 
berorientasi pada keterampilan hidup sesuai dengan tuntutan 
masyarakat dan perkembangan iptek sehingga sehingga warga sekolah 
mampu bersaing diera global. 
3) Menumbuh kembangkan kesadaran peserta didik, guru dan karyawan 
untuk berbuat disiplin dan mempunyai dedikasi yang tinggi dalam 
melaksanakan kewajiban. 
4) Mengembangkan sekolah dengan menggunakan proses pembelajaran 
berdasar ketentuan sekolah sehingga guru dan siswa dapat 
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mewujudkan suasana pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
menyenangkan dan mencerahkan. 
5) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan bahari agar mampu 
meningkatkan wawasankebaharian. 
6) Menghasilkan tamatan sekolah yang memiliki motivasi komitmen 
keterampilan, kreativitas untuk mandiri, kepekaan sosial dan 
kepemimpinan. 
7) Memberikan dukungan fasilitas yang memadahi agar kegiatan belajar 
mengajar berjalan berjalan dengan lancar, tertib, efektif dan efisien 
guna menunjang keberhasilan peserta didik untuk melanjutkan 
keperguruan tinggi. 
 
3. PROFIL SEKOLAH 
YAYASAN HANG TUAH 
PENGURUS CABANG SURABAYA 
SMA HANG TUAH – 2 
TERAKREDITASI A 
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Penerbit Sk Nama Sekolah             : SMA Hang Tuah – 2  
NIS                                                  : 030051 
NSS                                                 : 304050216077 
NDS                                                : 3005021603 
Nomor Pokok Sekolah Nasional     : 20501847 
Propinsi                                            : Jawa Timur 
Otonomi                                           : Sidoarjo 
Kecamatan                                       : Gedangan 
Desa/Kelurahan                               : Sawotratap 
Jalan Dan Nomor                             : Jl. KRI. Ratulangi No. 1 
Kode Pos                                          : 61254 
Telepon/Fax                                     : (031) 8541134 
@Mail                                              : smaht2@yahoo.com 
Website                                            : www.smahangtuah2.org 
Daerah                                              : Perkotaan 
Status Sekolah                                  : Swasta 
Kelompok Sekolah                           : Inti 
Status Akreditasi                              : Terakreditasi A 
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Akreditasi Sekolah                           : 5 Tahun 
Surat Keputusan                               : No. 036/5/BASDA-P/ TU /II/2007  
Penerbit Sk Ditandatangani        : Ketua Badan Akreditasi Sekolah (BAS) 
Propinsi Jawa Timur 
Tahun Berdiri                                   : 1988 
Tahun Perubahan                              : - 
Kegiatan Belajar Mengajar               : Pagi dan Siang 
Bangunan Sekolah                            : Milik Sendiri 
Luas Bangunan: 5.777 2m  
Lokasi Sekolah                            : Jl. KRI. Ratulangi No.1 Sawotratap- 
Gedangan 
Jarak Ke Pusat Kecamatan               : 1000 M/Km 
Jarak Ke Pusat Otoda                       : 6000 M/Km 
Terletak Pada Lintasan                     : Kecamatan 
Jumlah Keanggotaan Rayon             :10 Sekolah 
Organisasi Penyelenggara                : Perkotaan 
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Drs. Sumantri, MM 
Institusi 
Pasangan 
Ka. Bag. Umum 
Moch. tarom 
 







Ka. Bag. Keuangan 
Ety Sulistywati 
























Ka. Jur. IPA 
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YAYASAN HANG TUAH 




DAFTAR GURU DAN KARYAWAN 
SATDIK SMA HANG TUAH 2 
















91 07 0179 Drs. 
























































































89 07 0143 Widji, S.Pd Nganjuk, 28-
11-1964 
L S1 Sejarah GT Guru 
Sejarah          
                                                 
58 Dokumentasi SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, di ambil pada tanggal 03 April 2012 
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08 08 0892 Darmo, S.Pd Ponorogo, 
20-07-1967 
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L S1 Bhs. Inggris 
 













P S1 Bhs. Inggris 
 












P S1 Bhs. Inggris 
 





04 09 0707 
 
Maskur, S.Pd Sidoarjo, 20-
06-1971 
 


























P S1 Ekonomi 
 
GTT Guru TIK 
 







L S1 Seni Rupa 
 
GTT Guru Seni 
Rupa 
 
06 07 0811 
 
Dhiana Prapti 




P S1 B. Indonesia 
 
GTT Guru B. 
Indonesia 
 













92 07 0220 Dra. Sa'idah Gresik, 24-
01-1964 
 
P S1 A. Islam 
 
GTT Guru A. 
Islam 
 








P S1 Fisika 
 
GTT Guru Fisika 
 
08 03 0876 
 


















L S1 A. Kristen 
 
GTT Guru A. 
Kristen 
 




















08 08 0887 Diyah Nganjuk, 13- P S1 Matematika GTT Guru 
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P S1 A. Kristen 
 
GTT Guru A. 
Kristen 
 







P S1 Kimia 
 
GTT Guru Kimia 
 








P S1 Kimia 
 
GTT Guru Kimia 
 








P S1 Kimia 
 





















P S1 B. Indonesia 
 
GTT Guru B. 
Indonesia 
 





P S1 Bhs. Inggris 
 
GTT Guru Bhs. 
Inggris 
 





















P S1 Bhs. Jepang 
 
GTT Guru Bhs. 
Jepang 
 


































P S1 A. Hindu 
 
GTT Guru A. 
Hindu 
 



































L S1 Bhs Jepang 
 
GTT Guru Bhs 
Jepang 
 









P S1 Bhs Inggris 
 









P S1 B. Indonesia 
 
GTT Guru B. 
Indonesia 
 





P S1 B. Indonesia 
 










P S1 B. Jerman 
 
GTT Guru B. 
Jerman 
 






L S1 B. Mandarin 
 









P S2 Kimia 
 
GTT Guru Kimia 
 




























































































99 07 0428 Dedy Surabaya, L SMA/IPS KT TU 
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Sidoarjo, 18 Juli 2011 










6. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Jumlah bangunan SMA HANG TUAH 2 Sidoarjo terdiri atas 3 
gedung utama ( Gedung A, B, C ) yang berada dalam 1 lokasi dengan 
luas tanah 6034 m2, serta luas bangunan 4075 m2, yang meliputi sarana 
dan prasarana sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo59 
NO JENIS RASIO KETERANGAN 
1. Lapangan Bola 
Basket 
1 Lapangan Baik  
2. Lapangan Bola 
Volley 
1 Lapangan Baik  
3. Lapangan Futsal 1 Lapangan Baik 
4. Lapangan Tennis 1 Lapangan Baik 
                                                 
59 www.smahangtuah2.org, di akses pada tanggal 16 April 2012. 
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5. Lapangan Lompat 
Jauh 
1 Lapangan Baik 
6. Wall Climbing 1 Buah Baik 
7. Tennis Meja 2 Set Baik 
8. Alat Restock 3 Buah Baik 
9. Laboratorium Bahasa 1 Ruang  Ber-AC ( 50 headset dengan 
desain control panel ) 
10. Laboratorium 
Komputer  
1 Ruang  Ber-AC 
11. Laboratorium IPA  1 Ruang  Baik 
12. Perpustakaan   1 Ruang  Ber-AC yang dilengkapi dengan 
TV serta 2 unit komputer 
13. Masjid  1 Buah Spesifikasi bangunan ; atap = 
rangka galvalum, rangka jendela 
dan daun pintu = rangka bolvenlis 
14. Kantin  5 Stan Desain Pujasera 
15. Ruang Pertemuan  1 Ruang  
16. Ruang Aula / 
Kesenian  
1 Ruang Luas bangunan 17,7 x 7,5 m2 
17. Ruang Konseling 1 Ruang Dilengkapi 1 unit komputer, 
dengan daya tampung efektif 5 
siswa untuk kegiatan konseling 
kelompok 
18. Ruang UKS  1 Ruang Baik 
19. Ruang OSIS  1 Ruang Baik 
20. Ruang kelas  22 Ruang Masing-masing menggunakan 
papan tulis whiteboard dan 2 buah 
ceiling fan serta dilengkapi 
dengan sistem audio 
tersentralisasi. 
21. Telepon Umum   
22. Area Parkir   Terpisah antara kelas X, XI, dan 
XII, yang diawasi oleh satpam 
sekolah untuk pengamanan 
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B. Penyajian dan Analisis Data 
Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya penyajian 
data. Dalam penyajian data, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data, yaitu: metode observasi, angket, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul , 
barulah diadakan analisis data. Penyajian dan analisis data ini merujuk pada 
rummusan masalah. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah siswa-siswi 
kelas X yang terdiri dari 11 kelas (X1-X11). Untuk mengetahui bagaimana 
efektivitas model cooperative learning terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, maka akan 
dijabarkan penyajian data dan analisis data dari hasil penelitian sebagai berikut:  
1. Data Tentang Penerapan Pembelajaran Model cooperative learning Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Hang Tuah 2 Sidoarjo 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang penerapan 
pembelajaran model cooperative learning adalah melalui observasi dan 
angket. Observasi digunakan untuk mengetahui penerapan pembelajaran 
model cooperative learning selama proses belajar mengajar PAI berlangsung 
melalui pengamatan langsung terhadaap aktivitas guru dan siswa. Sedangkan 
metode angket digunakan untuk mengetahui seberapa baik penerapan 
pembelajaran dengan model cooperative learning yang telah diterapkan dalam 
pembelajaran PAI di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. 
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Adapun analisis datanya dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Analisis Data Hasil Observasi 
1) Hasil pengamatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 
model cooperative learning pada mata pelajaran PAI 
Pengelolaan Pembelajaran Kooperatif dalam KBM diamati oleh 
seorang pengamat setiap kali pertemuan. Untuk mengetahui secara jelas 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif pada 
pertemuan pertama dapat dilihat di tabel.  
Tabel 4.3 





rata Keterangan No Aspek yang Diamati 
1 2 3   
 A. Persiapan  3 3 3 3,00 Baik 
 B. Pendahuluan       
1 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3 3 4 3,33  Sangat Baik 
2 Memberikan motivasi kepada 
siswa 
3 3 4 3,33 Sangat Baik 
3 Mengaitkan materi sekarang 
dengan materi sebelumnya 
3 3 4 3,33 Sangat Baik 
4 Menyampaikan strategi 
pembelajaran yang akan 
digunakan 
3 3 4 3,33 Sangat Baik 
 C. Kegiatan Inti      
1 Mempresentasikan materi secara 
singkat 
3 3 4 3,33 Sangat Baik 
2 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
kooperatif 
3 3 3 3,00 Baik 
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3 Membagi materi 3 3 3 3,00 Baik 
4 Melatih keterampilan kooperatif 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
 a. Menghargai pendapat orang 
lain 
 b. Menanggapi/menjawab 
pertanyaan 
 c. Mendengarkan dengan aktif 
 d. Mempunyai keberanian untuk 
bertanya 
 e. Berada dalam tugas 
 f. Menyampaikan pendapat 
dengan baik 
 
5 Mengamati setiap kelompok 
secara bergantian 
3 3 3 3,00 Baik 
6 Memberikan bantuan kepada 
kelompok yang membutuhkan 
3 3 3 3,00 Baik 
7 Memberi umpan balik/evaluasi 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
 D. Penutup       
1 Memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berprestasi 
3 3 3 3,00 Baik 
2 Memberikan tugas rumah  
 E. Pengelolaan Waktu 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
 F. Suasana Kelas 3 3 4 3,33 Sangat Baik 
 1. Berpusat pada siswa 3 3 4 3,33 Sangat Baik 
 2. Siswa antusias 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif yang meliputi pendahuluan, 
kegiatan inti, penutup dapat dijelaskan sebagai berikut untuk pendahuluan 
meliputi menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada 
siswa, mengaitkan materi sekarang dengan materi sebelumnya, 
menyampaikan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Dalam 
pembelajaran tersebut mendapat nilai rata -rata sebesar 3,67 yang berarti 
sangat baik. Hal ini dikarenakan guru sangat jelas dalam menyampaikan  
tujuan pembelajaran dan strategi pembelajaran yang akan digunakan pada 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sehingga siswa mudah untuk 
memahami tujuan pembelajaran dan strategi pembelajaran yang digunakan 
pada pertemuan ini. Guru dapat memberikan motivasi kepada siswa dengan 
baik yaitu dengan meminta kepada salah satu siswa untuk memimpin 
membaca doa bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai sehingga siswa 
semangat untuk belajar. Selain itu sebelum memberikan materi baru guru 
terlebih dahulu memberikan apersepsi atau mengulas kembali materi yang 
sebelumnya telah dipelajari dan mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari . 
Untuk kegiatan pembelajaran tersebut, mendapatkan nilai rata-rata 
3,00 yang berarti baik. Hal ini dikarenakan guru dalam melatih keterampilan 
kooperatif kurang begitu baik yaitu dengan nilai 2,84 guru masih belum 
mampu membuat siswa mempunyai keberanian untuk bertanya, 
menanggapi/menjawab pertanyaan, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan 
cara yang baik. Sehingga dalam kelompok siswa lebih banyak membaca 
lembar ahli daripada berdiskusi. Namun guru sudah baik dalam 
mengorganisasikan siswa. Kelompok-kelompok kooperatif yang terdiri siswa 
yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang/rendah. 
Guru juga sudah sangat baik dalam mengamati setiap kelompok secara 
bergantian yaitu dengan berkeliling dari satu kelompok ke kelompok yang 
lain, ketika ada salah satu kelompok yang membutuhkan bantuan dari guru 
maka guru tidak segan-segan untuk memberikan bantuan kepada kelompok 
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yang membutuhkan itu. Selain itu sebelum menutup pembelajaran guru selalu 
memberikan penegasan mengenai kesimpulan materi tersebut, umpan 
balik/evaluasi kepada siswa sehingga untuk siswa bisa menjawab pertanyaan 
dari guru akan mendapatkan skor tambahan untuk kelompoknya.  
2) Hasil pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran model 
cooperative learning 
 Aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran model 
cooperative learning yang berlangsung dalam 3 kali pertemuan dapat 






rata Keterangan No Jenis Aktivitas  
1 2 3   
I Aktivitas Siswa Aktif 
a. Mengajukan pertanyaan 
b. Mendiskusikan materi 
pelajaran 























II Aktivitas Siswa Pasif 
a. Memperhatikan penjelasan 
guru 



















Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam 
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Dengan demikian, maka pembelajaran ini sesuai dengan 
prinsip pembelajaran student center. Hal ini juga ditunjukkan dengan 
rata-rata skor aktivitas siswa aktif sebesar 3,55 dan skor siswa pasif 
sebesar 2,83 yang berarti skor rata-rata siswa aktif lebih besar daripada 
siswa pasif. 
 
b. Analisis Data Hasil Angket 
Data tentang pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model 
cooperative learning di kelas X3 SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. Dalam 
mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Data ini 
diperoleh melalui penyebaran sejumlah angket yang diberikan kepada 
siswa Kelas X3. 
Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan dan setiap 
pertanyaan memiliki empat jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan 
dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan dengan 
standar penilaian sebagai berikut: 
1) Untuk skor jawaban Ya (A) dinilai 4 
2) Untuk skor jawaban Tidak (B) dinilai 3 
3) Untuk skor jawaban jarang (C) dinilai 2 
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Tabel 4.5 
Daftar Nama-Nama Responden 
No. Nama Jenis Kelamin Kelas 
1 ANDY PRASETIYA L X3 
2 ADHE ELANG RIZKY L X3 
3 AGUNG JULIANTORO L X3 
4 AJI SETYO WIBOWO L X3 
5 AMANDA GEA AGIR A P X3 
6 ANDIKA HIDALIAWAN L X3 




9 ARI SETIAWAN L X3 
10 ARIF SYAIFUDIN L X3 
11 BAGUS LATIF W L X3 
12 BAGUS SATRIO L X3 
13 CITRA DEWI IRIANTI P X3 
14 DAFFA MAULANA 
NUNGKY 
L X3 
15 DEBI AYU PUTRI P X3 
16 DENNY KARISMA G L X3 
17 DEYAN HAVITH 
DAILAMY 
L X3 
18 DIRA AROYANTI P X3 
19 ELSA APRILIA P X3 
20 ELVINA WILIANTA P X3 
21 ERIANA BUDI MAWARNI P X3 
22 FEBRIANA S P X3 
23 FERRY HARDIYANTO L X3 
24 FICA OLLIFIA 
DAMAYANTI 
P X3 
25 FITRI DWI RATNAWATI L X3 
26 GIFARI WIDYA ANDJANI P X3 
27 GITA KUSUMA 
WARDANI 
P X3 
28 HARTANTRY S P X3 
29 INTAN DWI CHORUL P X3 
30 ISMI PUJIYANTI P X3 
31 KURNIA MIFTA P X3 
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34 MOCHAMMAD MIRZA M L X3 
35 MUHAMAD RIZKY A L X3 
36 MURIKA AYU HARTANTI P X3 
37 NANDA ABDI NUGRAHA L X3 
38 NISA VIETI  P X3 






41 REZA JIFANDA  L X3 
42 RICHO HIDAYANTO L X3 
43 RIFKY AMRILLA L X3 
44 SURYA NOVITASARI P X3 
45 VANIA ALMIRANI P X3 
46 WINDA SILVIA P X3 
47 YUNITA RISKY P X3 
48 ZAENAL KURNIAWAN L X3 
 Hasil angket tentang penerapan pembelajaran model cooperative learning 
pada mata pelajaran PAI adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Angket Tentang Penerapan Pembelajaran PAI dengan Model Coopertaive 
Learning 
No Item Pertanyaan No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 
2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 35 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 34 
5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 
6 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
7 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 36 
8 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 36 
9 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
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10 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 35 
11 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 
12 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 35 
13 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36 
14 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 34 
15 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 36 
16 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 
17 4 3 2 4 4 4 3 4 3 2 33 
18 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 32 
19 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 
20 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 36 
21 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 36 
22 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 34 
23 3 4 2 4 4 1 4 2 3 2 29 
24 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 36 
25 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 36 
26 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
27 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 36 
28 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 
29 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
30 4 4 3 3 4 4 2 4 1 4 33 
31 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 
32 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
33 4 4 3 3 4 4 2 4 1 4 33 
34 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
35 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 
36 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 36 
37 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
38 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
39 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 36 
40 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 35 
41 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 
42 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 35 
43 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36 
44 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 34 
45 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 36 
46 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 
47 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 35 
48 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
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Tabel 4.7 
Prosentase Penerapan Model Cooperative Learning 
Alternatif Jawaban 
A B C D No  








35 72,92 11 22,92 2 4,16 - - 
3 Keaktifan 
siswa 




35 72,92 13 27,08 - - - - 
5 Enjoy dalam 
mengikuti 
pelajaran 


















34 70,83 12  2 4,16 - - 
10 Pengalaman 
hasil belajar 
35 72,92 11 22,92 2 4,16 - - 
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Dari prosentase tiap-tiap item di atas ditemukan bahwa prosentase 
jawaban yang terbanyak adalah “A”, dengan jumlah 80%. Hasil prosentase 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan standar prosentase, sehingga 
diketahui penerapan model cooperative learning pada mata pelajaran PAI di 
SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dikategorikan “Baik” karena berada dalam skala 
76%-100% dengan bukti sebagai berikut: 
P = 
N
F  x 100 % 
P = 
48
384  x 100 = 80 % 
 
2. Penyajian Data dan Analisis Data Tentang Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar PAI siswa kelas 
eksperimen setelah diterapkannya pembelajarn dengan model cooperative 
learning di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, penulismengumpulkan data dari hasil 
nilai pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen dan berupa angket. 
Adapun analisis datanya dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Analisis Data Hasil Nilai pre-test dan post-test 
Tabel 4.8 
Skor Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen 
Skor Nama Siswa Pre-Test Post-Test 
ANDY PRASETIYA 60 80 
ADHE ELANG RIZKY 70 80 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  105 
AGUNG JULIANTORO 60 80 
AJI SETYO WIBOWO 50 60 
AMANDA GEA AGIR A 70 60 
ANDIKA HIDALIAWAN 60 60 
ANGGA SATRIYA DWI P 60 70 
ARDIANSYAH RAMDHANY 70 80 
ARI SETIAWAN 70 60 
ARIF SYAIFUDIN 50 60 
BAGUS LATIF W 70 60 
BAGUS SATRIO 60 50 
CITRA DEWI IRIANTI 70 60 
DAFFA MAULANA NUNGKY 70 60 
DEBI AYU PUTRI 80 70 
DENNY KARISMA G 60 70 
DEYAN HAVITH DAILAMY 60 70 
DIRA AROYANTI 60 70 
ELSA APRILIA 50 60 
ELVINA WILIANTA 60 70 
ERIANA BUDI MAWARNI 60 80 
FEBRIANA S 70 80 
FERRY HARDIYANTO 70 80 
FICA OLLIFIA DAMAYANTI 60 70 
FITRI DWI RATNAWATI 50 60 
GIFARI WIDYA ANDJANI 70 80 
GITA KUSUMA WARDANI 60 60 
HARTANTRY S 60 50 
INTAN DWI CHORUL 80 70 
ISMI PUJIYANTI 60 50 
KURNIA MIFTA 70 60 
LUKMAN HARIS A 60 70 
MOCHAMMAD FIRDIANSAH 60 70 
MOCHAMMAD MIRZA M 70 80 
MUHAMAD RIZKY A 50 70 
MURIKA AYU HARTANTI 70 60 
NANDA ABDI NUGRAHA 70 60 
NISA VIETI  60 70 
PHUJA SAIKU INDIAWAN 60 70 
RADIANA KARTIKANINGSI 50 60 
REZA JIFANDA  70 80 
RICHO HIDAYANTO 80 70 
RIFKY AMRILLA 60 70 
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SURYA NOVITASARI 60 70 
VANIA ALMIRANI 70 80 
WINDA SILVIA 70 60 
YUNITA RISKY 60 70 
ZAENAL KURNIAWAN 60 80 
 
Tabel 4.9 
Perhitungan Untuk Memperoleh Niali “t” 
Skor D  2D  Nama Siswa Pre-Test Post-Test )( YX   2)( YX   
ANDY PRASETIYA 60 80 - 20 400 
ADHE ELANG RIZKY 70 80 - 20 400 
AGUNG JULIANTORO 60 80 - 20 400 
AJI SETYO WIBOWO 50 60 - 10 100 
AMANDA GEA AGIR A 70 60 +10 100 
ANDIKA HIDALIAWAN 60 60 0 0 
ANGGA SATRIYA DWI 
P 
60 70 - 10 100 
ARDIANSYAH 
RAMDHANY 
70 80 - 10 100 
ARI SETIAWAN 70 60 +10 100 
ARIF SYAIFUDIN 50 60 - 10 100 
BAGUS LATIF W 70 60 +10 100 
BAGUS SATRIO 60 50 + 10 100 
CITRA DEWI IRIANTI 70 60 + 10 100 
DAFFA MAULANA 
NUNGKY 
70 60 +10 100 
DEBI AYU PUTRI 80 70 + 10 100 
DENNY KARISMA G 60 70 - 10 100 
DEYAN HAVITH 
DAILAMY 
60 70 - 10 100 
DIRA AROYANTI 60 70 - 10 100 
ELSA APRILIA 50 60 - 20 400 
ELVINA WILIANTA 60 70 - 20 400 
ERIANA BUDI 
MAWARNI 
60 80 - 20 400 
FEBRIANA S 70 80 -10 100 
FERRY HARDIYANTO 70 80 -10 100 
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FICA OLLIFIA 
DAMAYANTI 
60 70 - 10 100 
FITRI DWI RATNAWATI 50 60 - 10 100 
GIFARI WIDYA 
ANDJANI 
70 80 - 20 400 
GITA KUSUMA 
WARDANI 
60 60 0 0 
HARTANTRY S 60 50 +10 100 
INTAN DWI CHORUL 80 70 +10 100 
ISMI PUJIYANTI 60 50 +10 100 
KURNIA MIFTA 70 60 +10 100 
LUKMAN HARIS A 80 70 +10 100 
MOCHAMMAD 
FIRDIANSAH 
60 70 - 10 100 
MOCHAMMAD MIRZA 
M 
70 80 - 10 100 
MUHAMAD RIZKY A 50 70 - 20 400 
MURIKA AYU 
HARTANTI 
70 60 + 10 100 
NANDA ABDI 
NUGRAHA 
70 60 + 10 100 
NISA VIETI  60 70 - 10 100 
PHUJA SAIKU 
INDIAWAN 
60 70 - 10 100 
RADIANA 
KARTIKANINGSI 
50 60 - 10 100 
REZA JIFANDA  70 80 - 10 100 
RICHO HIDAYANTO 80 70 +10 100 
RIFKY AMRILLA 60 70 - 10 100 
SURYA NOVITASARI 60 70 - 10 100 
VANIA ALMIRANI 70 60 + 10 100 
WINDA SILVIA 70 60 +10 100 
YUNITA RISKY 60 70 - 10 100 
ZAENAL KURNIAWAN 60 80 - 20 400 
48N  
- -  D  
- 260 
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Untuk mencari nilai “t”, perhitungannya adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan Hipotesis 
Ha: terdapat peningkatan prestasi belajar PAI siswa kelas eksperimen 
yang signifikan setelah diterapkan pembelajaran model cooperative 
learning. 
Ho: tidak terdapat peningkatan prestasi belajar PAI siswa kelas 
eksperimen yang signifikan setelah diterapkan pembelajaran model 
cooperative learning. 
2) Mencari Deviasi Standar Perbedaan Skor antara Variabel X dan Variabel 

























   
 25152   
25152   
127  
= 11,269 
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5) Mencari dk  
471481  Ndk  
6) Memberikan Interpretasi terhadap ot  
Ternyata dengan db sebesar 47, diperoleh harga kritik t  atau tabel pada tt  
signifikansi 5% sebesar 2,04. dengan membandingkan besarnya “t” yang 
diperoleh dalam perhitungan ( 041,3ot ) dan besarnya “t” yang 
tercantum pada Tabel Nilai t ( 04,2%5. tt ), maka dapat kita ketahui 
bahwa ot  adalah lebih besar daripada tt , yaitu: 
3,041 > 2,04 
Karena ot  lebih besar daripada tt , maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa ada 
perbedaan skor yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya 
pembelajaran dengan model cooperative learning. Dengan kata lain, 
prestasi belajar PAI siswa kelas X3/ kelas eksperimen meningkat setelah 
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b. Analisis Data Hasil Angket 
Tabel 4.10 
Analisis Hasil Angket Tentang Keberhasilan Belajar Siswa Kelas Eksperimen  
No Item Pertanyaan No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 34 
3 4 4 2 4 4 1 4 2 3 2 30 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 
5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 36 
6 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
7 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 36 
8 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 
9 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
10 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 36 
11 4 2 2 4 4 3 1 3 2 4 29 
12 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 35 
13 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
14 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 32 
15 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 
16 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
17 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 35 
18 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 
19 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
20 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 36 
21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 
22 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 36 
23 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
24 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 36 
25 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 
26 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
27 4 2 2 4 4 3 3 3 2 4 31 
28 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 35 
29 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
30 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 32 
31 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 
32 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
33 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 36 
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34 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 36 
35 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
36 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 35 
37 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 34 
38 3 4 2 4 4 1 4 2 3 4 31 
39 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 36 
40 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
41 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 36 
42 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
43 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 36 
44 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 
45 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
46 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 33 
47 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
48 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
 JUMLAH 1746 
 
Secara konkrit, penyajian data angketdi atas dimasukkan ke dalam 
prosentase dengan menggunakan rumus prosentase. 
Adapun anlisis data tentang prestasi belajar PAI siswa di SMA Hang 
Tuah 2 dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Daftar Prosentase Tiap Item Pertanyaan Tentang Prestasi Belajar 
Alternatif Jawaban No A B C D 
 F % F % F % F % 
1 40 83,33 8 16,67 - - - - 
2 35 72,92 11 22,92 2 4,16 - - 
3 37 77,08 8 16,67 3 6,25 - - 
4 35 72,92 13 27,08 - - - - 
5 35 72,92 11 22,92 2 4,16 - - 
6 40 83,33 5 10,42 3 6,25 1 2,08 
7 37 77,08 7 14,58 3 6,25 2 4,16 
8 34 70,83 12 25 2 4,16 - - 
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9 37 66,67 8 16,67 3 6,25 - - 
10 40 83,33 7 14,58 1 2,08 - - 
Jumlah 408 85% 90 187,5 18 37,5 3 6,25 
 
Dari prosentase tiap-tiap item di atas ditemukan bahwa prosentase 
jawaban yang terbanyak adalah “A”, dengan jumlah 85%. Hasil prosentase 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan standar prosentase, sehingga 
diketahui prestasi belajar siswa kelas X di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo 




F  x 100 % 
P = 
48
408  x 100 = 85 % 
Dengan memperhatikan Tabel 4.9 di atas, nilai pre-test dan post-test 
siswa terdapat peningkatan setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model 
cooperative learning. 
Dari hasil analisis data di atas, dengan taraf kesalahan 5%, dan dk = 
47. Ternyata harga tt  hitung untuk taraf kesalahan 5% = 2,04. Ternyata harga 
ot  lebih besar dari tt  . Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi siswa sesudah dilaksanakan 
model cooperative learning, di mana setelah dilaksanakan model cooperative 
learning banyak yang berprestasi, maka berarti model cooperative learning 
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yang diberikan kepada siswa mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan. 
 
3. Penyajian Data dan Analisis Data Tentang Efektivitas Model Cooperative 
Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Sma Hang Tuah 2 Sidoarjo 
 Pada analisis data ini untuk mengetahui efektif atau tidak penerapan 
model cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) terhadap prestasi belajar siswa di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo, maka 
penulis menggunakan rumus uji “t” dengan mengacu pada nilai hasil post-test 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut data hasil post-test. 
 
Tabel 4.12 
Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen 
Skor Nama Siswa Pre-Test Post-Test 
ANDY PRASETIYA 70 80 
ADHE ELANG RIZKY 70 80 
AGUNG JULIANTORO 60 80 
AJI SETYO WIBOWO 50 60 
AMANDA GEA AGIR A 70 60 
ANDIKA HIDALIAWAN 60 60 
ANGGA SATRIYA DWI P 60 70 
ARDIANSYAH RAMDHANY 70 80 
ARI SETIAWAN 70 60 
ARIF SYAIFUDIN 50 60 
BAGUS LATIF W 70 60 
BAGUS SATRIO 60 50 
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CITRA DEWI IRIANTI 70 60 
DAFFA MAULANA NUNGKY 70 60 
DEBI AYU PUTRI 80 70 
DENNY KARISMA G 60 70 
DEYAN HAVITH DAILAMY 60 70 
DIRA AROYANTI 60 70 
ELSA APRILIA 50 60 
ELVINA WILIANTA 60 70 
ERIANA BUDI MAWARNI 60 80 
FEBRIANA S 70 80 
FERRY HARDIYANTO 70 80 
FICA OLLIFIA DAMAYANTI 60 70 
FITRI DWI RATNAWATI 50 60 
GIFARI WIDYA ANDJANI 70 80 
GITA KUSUMA WARDANI 60 60 
HARTANTRY S 60 50 
INTAN DWI CHORUL 80 70 
ISMI PUJIYANTI 60 50 
KURNIA MIFTA 70 60 
LUKMAN HARIS A 60 70 
MOCHAMMAD FIRDIANSAH 60 70 
MOCHAMMAD MIRZA M 70 80 
MUHAMAD RIZKY A 50 70 
MURIKA AYU HARTANTI 70 60 
NANDA ABDI NUGRAHA 70 60 
NISA VIETI  60 70 
PHUJA SAIKU INDIAWAN 60 70 
RADIANA KARTIKANINGSI 50 60 
REZA JIFANDA  70 80 
RICHO HIDAYANTO 80 70 
RIFKY AMRILLA 60 70 
SURYA NOVITASARI 60 70 
VANIA ALMIRANI 70 80 
WINDA SILVIA 70 60 
YUNITA RISKY 60 70 
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Tabel 4.13 
Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol 
Skor Nama Siswa Pre-Test Post-Test 
ADITYA WIMANTORO 60 70 
ADITYA WIRAWAN 70 80 
AFINDA PARASTICHA 60 50 
AISYA CHINTIYA 50 60 
AJENG MAUIDHO RIZQI 70 60 
ALIFA BUDI RAMADHIANA 60 50 
ANNISA SABRINA 60 70 
ARIEF PUDJI ANDRIAN 70 80 
ARINI FITRI HIDAYATI 60 60 
BAGUS WICAKSONO 50 60 
BATARI LUTHFIANI 70 40 
CARLA VIRENABIA 60 50 
DAMAR ROKHANI 70 60 
DIMAS TRY RIZKY 70 60 
DINI ANDARISTA 80 40 
DONDI PUTRANTO 60 50 
ELDIYANA OCTAVIA R.S 60 40 
ENDISKA VIDIA SARI 60 60 
FAHREZA SALIM 50 60 
FATHINA ZAHRAA 60 50 
FERLYTA OLLIVIA 60 80 
FIRMAN SETIABUDI 70 70 
FIRMANDA LEKSMANA 70 60 
HAFID AMIRUDIN 60 60 
INTAN NUR AFIFAH 50 60 
INTAN TRI ARMAWATI 70 50 
LUTFI MUQTADIR 60 60 
MAGRIBI ADHA 60 50 
MELLY DWIKI OKTAVIANI 80 70 
MOHAMMAD HARIS 60 50 
MUHAMAD BAYU FIRDAUS 70 60 
NADILLA PUTRI AGYANA 60 70 
NAHDHITA MAEMONA 60 70 
NANDYA APILLIA 70 80 
NAUFAL MUHAMAD A. 50 70 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  116 
POPY WULANDARI 70 60 
PUTRI VERONICA  70 60 
RAHMAD HERMAWAN 60 70 
RICKY ARMADI PERMANA 60 70 
RIZKY ADIKA PRADANA 50 60 
RIZKY DWI ARYANTO 70 50 
SATRIA SANDI SETIAWAN 80 60 
SOFI HANDOKO 60 70 
UBAIDILLAH AHMAD F. 60 60 




Perhitungan Untuk Memperoleh Mean dan SD dari Data Nilai Post-Test Kelas 






X y 2x  2y  
80 70 +10 +10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
80 50 +10 -10 100 100 
60 50 -10 -10 100 100 
60 50 -10 -10 100 100 
60 50 -10 -10 100 100 
60 70 -10 +10 100 100 
80 80 +10 +20 100 400 
60 60 -10 0 100 0 
60 50 -10 -10 100 100 
60 50 -10 -10 100 100 
50 50 - 20 -10 400 100 
60 50 -10 -10 100 100 
60 70 -10 +10 100 100 
80 40 +10 -20 100 400 
80 50 +10 -10 100 100 
60 50 -10 -10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
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60 70 -10 +10 100 100 
60 50 -10 -10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
80 60 +10 0 100 0 
70 60 0 0 0 0 
60 50 -10 -10 100 100 
80 50 +10 -10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
80 50 +10 -10 100 100 
60 70 -10 +10 100 100 
50 50 -20 -10 400 100 
60 60 -10 0 100 0 
60 70 -10 +10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
80 80 +10 +20 100 400 
60 70 -10 +10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
80 50 +10 -10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
60 70 -10 +10 100 100 
60 70 - 10 +10 100 100 
80 50 +10 -10 100 100 
80 70 +10 +10 100 100 
80 50 +10 -10 100 100 
80 50 +10 - 10 100 100 
80 60 +10 0 100 0 
60 50 -10 -10 100 100 
70 50 0 -10 0 100 
80 70 +10 +10 100 100 
 X  
3360 
 Y  
2880 
  0x    0y   2x  
5200 
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Dari tabel 4.10 telah kita peroleh sebagai berikut: 
 X 3360 
 Y 2880 
  0x  
  0y  
 2x 5200 
 2y 5200 
 Adapun data hasil post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol akan dianalisis dengan langkah sebagai berikut: 
a. Mencari Mean  X  
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e. Mencari Standard Error perbedaan antara 1M  dan 2M  
22
2121 MMMM SESESE   
= 22 52,152,1   
= 31,231,2   
= 62,4  
=2,14 
Dengan diperolehnya Standard Error perbedaan antara Mean 
Variabel I dan Mean Variabel II, akhirnya dapat diketahui deng 











f. Mencari nilai tt : 
2)( 21  NNdf = (48+48)-2= 94 
Pada taraf signifikansi 5% tt 3,11 
Dengan demikian ot > tt , yaitu 4,65 > 3,11 
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Ternyata  dengan df  sebesar 94 itu diperoleh dari harga kritik t 
atau tabel pada tabelt  signifikansi 5% sebesar 3,11; sedangkan pada taraf 
signifikansi 1% diperoleh sebesar 3,59. 
Dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh alam 
perhitungan ( ot = 4,65) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t 
( tabelt  signifikansi 5% sebesar 3,11, signifikansi 1% diperoleh sebesar 
3,59) maka dapat diketahui bahwa ot  adalah lebih besar tt . 
Karena ot  lebih besar daripada tt , maka hipotesis nihil yang 
diajukan di muka ditolak. Maka berarti bahwa adanya efektivitas model 
cooperative learning terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas X di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. 
Kesimpulan yang dapat ditarik di sini adalah berdasarkan hasil 
perhitungan di atas, secara meyakinkan dapat dikatakan efektivitas model 
cooperative learning karena telah menunjukkan efektivitasnya yang nyata 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
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C. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah Hipotesis altenatif (Ha) yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan diterima atau ditolak 
dan apakah Hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan diterima atau ditolak, maka dalam hal ini harus 
diadakan perbandingan antara nilai ot  dengan nilai tt . 
Karena nilai ot  diperoleh dengan hasil sebesar 4,65, sedangkan tt = 3,11. 
Maka ot  lebih besar daripada tt  pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian 
dapat ditarik kesimpulan, Hipotesis alternatif yang menyatakan “terdapat 
perbedaan prestasi belajar PAI yang signifikan dikalangan siswa kelas eksperimen 
dengan siswa kelas kontrol, antara sebelum dan sesudah diterapkannya 
pembelajaran model cooperative learning terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo”, 












 Setelah sekian banyak penulis uraikan dalam penyusunan skripsi ini, maka 
kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran model cooperative learning di SMA Hang Tuah 2 
Sidoarjo sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terbukti dengan hasil 
analisis data observasi yang menyatakan bahwa kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran ini “sangat baik”. Selain itu antusias siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran sangat tinggi. Pernyataan ini dilihat dari hasil 
angket yang menunjukkan bahwa hasil prosentase angket penerapan 
pembelajaran model cooperative learning 80%. Jika dilihat pada standar 
prosentase, maka terdapat pada skala 76%-100% yaitu tergolong pada 
kategori “baik”. 
2. Prestasi belajar PAI siswa kelas X di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo adalah 
“baik”. Hal ini terbukti dari hasil analisis data perbandingan nilai pre-test dan 
post-test siswa kelas eksperimen yang dianalisis dengan menggunakan rumus 
uji “t” yang hasilnya menyatakan bahwa ada peningkatan prestasi belajar yang 
signifikan pada siswa kelas eksperimen tersebut, diperoleh juga dari data 
angket yang menunjukkan bahwa hasil prosentase angket prestasi belajar 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  123 
siswa. Dari data yang diperoleh dan dianalisis maka dapat disimpulakan 
prosentase ideal adalah nilai 4 dengan jumlah frekuensi 408. maka dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar siswa tergolong baik. 
3. Pembelajaran dengan model cooperative learning terbukti efektif pada mata 
pelajaran PAI (aspek akhlak). Hal ini didasarkan pada hasil analisis dengan 
menggunakan rumus uji “t” yang dilihat dalam tabel interpretasi yaitu dapat 
dilihat dengan df = 94 berarti taraf signifikan 5% = 3,11. berarti ot > tt . Maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi kesimpulannya efektivitas model 
cooperative learning terhadap prestasi belajar dalam pembelajaran PAI. 
B. Saran 
Adapun penulis memberi saran sebagai membangun pengetahuan bagi 
semua pihak baik si pembaca ataupun  guru, diantaranya: 
1. Penerapan model kooperatif dapat berpengaruh dengan baik terhadap 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk itu kepada guru bidang 
PAI diharapkan memacu semangat pembaharuan pendidikan dalam model 
pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif untuk menjadikan input dan out put 
berkualitas. 
2. Kepada si pembaca skripsi ini diharapkan lebih meningkatkan kualitas ilmu 
pengetahuan yang dimiliki. 
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